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Abstrak: Inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang dalam pelaksanaan 

pembelajarannya berusaha mengajarkan dan mengembangkan cara berfikir 

ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan kesadaran metakognitif dan hasil belajar 

kognitif peserta didik. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-September 2022 

di SMAN 1 Lingsar. Metode yang digunakan adalah quasi experimental dengan 

desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI IPA 4 berjumlah 32 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI IPA 3 berjumlah 29 orang sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar inventori kesadaran metakognitif dan tes hasil belajar kognitif. 

Analisis data lembar inventori kesadaran metakognitif dan hasil belajar kognitif 

menggunakan uji paired sample T test. Hasil pengujian lembar inventori 

kesadaran metakognitif diperoleh nilai thitung 23,906 > ttabel 2,040, sedangkan 

hasil pengujian hasil belajar kognitif diperoleh nilai thitung 22,307 > ttabel 2,040. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing efektif 

meningkatkan kesadaran metakognitif dan hasil belajar kognitif peserta didik. 

 

Keywords: Hasil Belajar Kognitif, Kesadaran Metakognitif, Model Inkuiri 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan pada abad 21 memiliki peran 

penting dalam membangun dan memajukan 

bangsa. Pendidikan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang 

dapat memberikan bekal kompetensi kepada 

pelajar Indonesia sebagai generasi penerus yang 

menentukan perkembangan dan kemajuan 

bangsa (Fidiantara et al., 2020). Pemerintah telah 

membuat dan menerapkan berbagai cara untuk 

meningkatkan pendidikan di Indonesia, salah 

satunya dengan menerapkan kurikulum 2013 

dalam pembelajaran. 

Kurikulum berperan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Baik itu untuk kepala sekolah, guru, 

orang tua, masyarakat, dan peserta didik secara 

langsung maupun tidak langsung (Kurniawan & 

Noviana, 2013). Pembelajaran yang mengacu 

pada kurikulum 2013 diharapkan mampu 

menghasilkan individu yang produktif, kreatif, 

dan inovatif melalui penguatan sikap, 

keterampilan, serta pengetahuan yang saling 

terintegrasi (Komalasari et al., 2019). Proses 

pembelajaran hendaknya dapat merangsang 

peserta didik untuk mengeksplorasi dan 

mengelaborasi sendiri sekaligus mengkonfirmasi 

sesuatu dengan proses berpikirnya sendiri. Oleh 

karena itu diperlukan strategi-strategi efektif 

yang membuat informasi menjadi bermakna 

sehingga mampu tersimpan dalam ingatan 

peserta didik dalam jangka waktu yang panjang, 

salah satunya strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan metakognitif peserta didik (Jufri, 

2013). 

Harold (1997) dalam Bahri & Idris (2017) 

menyatakan bahwa metakognitif merupakan 

proses berpikir dan membangun strategi untuk 

memecahkan masalah. Metakognitif merupakan 

indikator “educated intellect” yang harus 

dimasukkan ke dalam kurikulum jika ingin 

meningkatkan kognitif peserta didik (Hayati, 

2011). Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kesadaran metakognitif peserta didik, guru harus 

menggunakan model pembelajaran yang tepat 

dan efektif. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah model inkuiri 

terbimbing. 

Inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang menekankan peserta didik 

untuk lebih aktif dalam belajar dan memiliki 

peran penting dalam mengembangkan paradigma 
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pembelajaran konstruktivistik (Octafiana et al., 

2015). Terdapat beberapa tahap dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu orientasi, 

menyajikan permasalahan, mengajukan hipotesis 

atau jawaban sementara, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan 

(Sanjaya, 2008). Melalui tahapan-tahapan 

tersebut maka model inkuiri terbimbing 

diharapkan dapat menjadi salah satu model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kesadaran metakognitif dan hasil belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian 

di SMAN 1 Lingsar, dapat diketahui: 1) Guru 

belum memberdayakan kesadaran metakognitif, 

sehingga peserta didik kurang memahami 

kesadaran metakognitif itu sendiri. 2) Tes 

kesadaran metakognitif menggunakan lembar 

inventori kesadaran metakognitif yang 

dikembangkan oleh Schraw & Dennison (1994) 

terhadap beberapa peserta didik kelas XI IPA 

diperoleh hasil nilai rata-rata kesadaran 

metakognitif sebesar 38,46 yang berada dalam 

kategori kurang. 3) Menurut guru hasil belajar 

kognitif peserta didik belum maksimal, dimana 

masih banyak peserta didik yang memiliki hasil 

belajar kognitif yang rendah. Rendahnya hasil 

belajar kognitif disebabkan karena pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru masih menggunakan 

pendekatan teacher centered dengan model 

konvensional yang didominasi oleh metode 

ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran yang 

berpusat pada guru cenderung pasif dan 

menyebabkan pembelajaran kurang bermakna, 

sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Hal ini selaras dengan pendapat Purwanto 

(2003) yang menyatakan bahwa motivasi 

merupakan syarat mutlak dalam melaksanakan 

pembelajaran, karena motivasi merupakan energi 

dasar yang terdapat dalam diri seseorang yang 

sangat mempengaruhi proses belajar dan hasil 

belajar. Berdasarkan uraian diatas, maka 

dilakukan penelitian tentang “Efektivitas Model 

Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan 

Kesadaran Metakognitif dan Hasil Belajar 

Biologi Siswa Kelas XI IPA di SMAN 1 

Lingsar”. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model inkuiri terbimbing 

dalam meningkatkan kesadaran metakognitif dan 

hasil belajar kognitif siswa kelas XI IPA di 

SMAN 1 Lingsar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi experimental dengan 

desain nonequivalent control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas XI IPA di SMAN 1 Lingsar 

dengan jumlah 156 orang peserta didik. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple 

random sampling yaitu kelas XI IPA 4 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai 

kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan 

lembar inventori kesadaran metakognitif dan tes 

hasil belajar kognitif. Inventori kesadaran 

metakognitif yang digunakan adalah inventori 

yang dikembangkan oleh Schraw & Dennison 

(1994) dengan 52 pernyataan mencakup seluruh 

aspek metakognitif yang terdiri atas 2 bagian 

yaitu pengetahuan metakognitif (deklaratif, 

prosedural dan kondisional) serta regulasi 

metakognitif (perencanaan, strategi pengelolaan 

informasi, pemantauan, strategi perbaikan, dan 

evaluasi), sedangkan tes hasil belajar kognitif 

yang digunakan adalah tes pilihan ganda yang 

valid dan reliabel yang berjumlah 20 butir soal. 

Perolehan skor lembar inventori kesadaran 

metakognitif (IKM) dan hasil belajar kognitif 

(HBK) dikonversikan kedalam bentuk nilai 

dengan rumus sebagai berikut. 

 

Nilai IKM = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

 

Nilai HBK = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 × 100 

 

Setelah nilai inventori kesadaran 

metakognitif dan hasil belajar kognitif diperoleh, 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25 melalui uji 

paired sample T test. Uji tersebut dilakukan 

karena hasil uji normalitas dan homogenitas 

sampel berdistribusi normal dan homogen. Uji ini 

dilakukan dengan cara membandingkan antara 

nilai t hitung dengan t tabel dengan kriteria jika 

thitung < ttabel pada taraf signifikansi 5% maka H0 

diterima dan jika thitung > ttabel pada taraf 

signifikansi 5% maka H0 ditolak (Sugiyono, 

2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kesadaran Metakognitif 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan 

analisis data terdapat perbedaan rerata kesadaran 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1098


Sari et al (2023). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8 (1): 447 – 451 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1098 

 

449 

 

metakognitif antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Nilai Rerata Pretest dan Posttest 

Kesadaran Metakognitif 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rerata kesadaran metakognitif peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memiliki rerata pretest sebesar 41,47 dan rerata 

posttest sebesar 62,56, sedangkan kelas kontrol 

memiliki rerata pretest sebesar 39,06 dan rerata 

posttest sebesar 47,55. Selanjutnya untuk melihat 

tingkat signifikansi rerata kesadaran metakognitif 

dilakukan analisis  data menggunakan uji paired 

sample T test sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample T Test Kesadaran 

Metakognitif 

 thitung ttabel Kesimpulan 

Kelas 

Eksperimen 

23,906 2,040 Ha diterima 

H0 ditolak 

Kelas 

Kontrol 

11,630 2,048 Ha diterima 

H0 ditolak 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil uji 

paired sample T test kesadaran metakognitif 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal ini disebabkan karena perbedaan model 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diterapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing sedangkan pada kelas kontrol 

diterapkan model konvensional. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

diterapkan pada kelas eksperimen merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

dimana peserta didik dituntut lebih aktif dan lebih 

berpartisipasi dalam melaksanakan 

pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dapat membantu peserta didik untuk 

belajar menyadari dan mengontrol proses 

belajarnya secara mandiri. Ketika peserta didik 

telah mampu menyadari dan mengontrol proses 

belajarnya secara mandiri, maka peserta didik 

akan memiliki kesadaran metakognitif yang baik. 

Berbeda halnya dengan kelas kontrol yang 

melaksanakan pembelajaran dengan model 

konvensional dimana pembelajaran yang 

dilakukan berpusat pada guru. Pembelajaran 

yang berpusat pada guru kurang dapat membantu 

peserta didik untuk belajar menyadari dan 

mengontrol proses belajarnya secara mandiri, hal 

ini dikarenakan peserta didik akan bergantung 

pada penjelasan yang diberikan oleh guru. 

Niedringhaus (2010) menyatakan bahwa seorang 

peserta didik yang memiliki kesadaran 

metakognitif akan memiliki pengetahuan 

bagaimana berpikir dan mampu mengontrol 

proses belajarnya. Hal ini juga selaras dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ermawati 

(2019) yang menunjukkan hasil bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

Cooperative Script berpengaruh signifikan 

terhadap kesadaran metakognitif peserta didik 

kelas X MIPA SMAN 1 Arjasa. 

 

2. Hasil Belajar Kognitif 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan 

analisis data terdapat perbedaan rerata hasil 

belajar kognitif antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Nilai Rerata Pretest dan Posttest Hasil 

Belajar Kognitif 

 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rerata hasil belajar kognitif peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memiliki rerata pretest sebesar 28,75 dan rerata 

posttest sebesar 61,88, sedangkan kelas kontrol 

memiliki rerata pretest sebesar 29,83 dan rerata 

posttest sebesar 44,66. Selanjutnya untuk melihat 

tingkat signifikansi rerata hasil belajar kognitif 

dilakukan analisis  data menggunakan uji paired 

sample T test sebagai berikut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T Test Hasil 

Belajar Kognitif 

 thitung ttabel Kesimpulan 

Kelas 

Eksperimen 

22,307 2,040 Ha diterima 

H0 ditolak 

Kelas 

Kontrol 

6,180 2,048 Ha diterima 

H0 ditolak 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil uji 

paired sample T test hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

disebabkan karena perbedaan model 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diterapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing sedangkan pada kelas kontrol 

diterapkan model konvensional. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

diterapkan pada kelas eksperimen merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

dimana peserta didik dituntut lebih aktif dan lebih 

berpartisispasi dalam melaksanakan 

pembelajaran, hal tersebut dapat membuat 

pembelajaran lebih bermakna dan peserta didik 

mudah mengingat pembelajaran sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  

Berbeda halnya dengan kelas kontrol yang 

melaksanakan pembelajaran dengan model 

konvensional dimana pembelajaran yang 

dilakukan berpusat pada guru. Pembelajaran 

yang berpusat pada guru kurang efektif 

diterapkan kepada peserta didik, dikarenakan 

peserta didik akan bergantung pada penjelasan 

yang dilakukan oleh guru, kurang aktif dan 

kurang berpartisipasi dalam melaksanakan 

pembelajaran, hal tersebut dapat membuat 

pembelajaran kurang bermakna sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Wahyudin & Isa (2010) menyatakan bahwa 

ketika peserta didik diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar 

peserta didik, sehingga peserta didik lebih mudah 

mengingat materi pembelajaran yang kemudian 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sumarni et al. (2017) yang 

menunjukkan hasil bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing secara signifikan memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik pada pokok bahasan kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

inkuiri terbimbing efektif meningkatkan 

kesadaran metakognitif dan hasil belajar kognitif 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengujian lembar inventori kesadaran 

metakognitif dimana pada kelas eksperimen 

memiliki nilai thitung 23,906 > ttabel 2,040 

sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai thitung 

11,630 > ttabel 2,048. Kemudian hasil pengujian 

hasil belajar kognitif dimana pada kelas 

eksperimen memiliki nilai thitung 22,307 > ttabel 

2,040 sedangkan pada kelas kontrol memiliki 

thitung 6,180 > ttabel 2,048.  
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